
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu wajib yang dipelajari di 

lembaga pendidikan atau sekolah. Matematika juga merupakan salah satu ilmu 

dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa, karena matematika merupakan 

pelajaran yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya saat 

berbelanja di warung, pasar atau di supermarket. Matematika juga banyak 

digunakan dalam bidang lainnya. 

Namun kenyataan yang ada, menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

pada tingkat sekolah dasar yang masih kesulitan dalam mempelajari matematika 

dan kurang termovasi dalam belajar matematika. Hal ini terlihat dari masih 

rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hasil observasi awal peneliti di SD 

Negeri 101766 Bandar Setia ditemukan bahwa hasil belajar dan ketuntasan siswa 

kelas V di SD Negeri 101766 Bandar Setia masih tergolong rendah. Dari hasil 

observasi awal peneliti berdasarkan daftar kumpulan nilai yang diperoleh dari 

informasi guru kelas ditemukan bahwa  rata-rata hasil belajar matematika dari 30 

siswa kelas V pada semester genap tahun ajaran 2010/2011 sebesar 6,2 dan 

banyak siswa yang telah mencapai ketuntasan dengan memperoleh nilai ≥ 6,5 

(KKM mata pelajaran matematika di SD Negeri 101766 Bandar Setia) sebanyak 

13 orang atau 47% siswa sedangkan sebanyak 17 orang atau 53% siswa masih 

belum mencapai ketuntasan belajar, sehingga dari informasi guru kelas V siswa 

yang belum mencapai ketuntasan harus diberikan tugas tambahan agar dapat 

memperoleh ketuntasan yang ditetapkan.  



Selanjutnya hasil pengamatan peneliti selama dua hari yaitu pada hari 

Jumat dan Sabtu tanggal 16 dan 17 September 2011 di SD Negeri 101766 Bandar 

Setia juga ditemukan bahwa proses pembelajaran matematika yang dilakukan 

guru masih kurang variatif dan kurang efektif. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah dengan menjelaskan materi yang ada di dalam buku, memberikan 

satu atau dua contoh, kemudian meminta siswa mengerjakan soal-soal yang ada di 

dalam buku. Selama proses pembelajaran guru juga tampak kurang melibatkan 

siswa aktif dalam belajar, kurang memotivasi dan kurang memberikan 

kesempatan siswa bertanya, sehingga sebagian siswa kurang memahami materi 

yang disampaikan guru dan tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. 

Kondisi seperti di atas, tentu saja mengakibatkan sebagian besar siswa 

kurang termotivasi dalam belajar dan mengangap matematika adalah pelajaran 

yang sulit dan membosankan. Pada akhirnya siswa tidak dapat memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik. Pada hakikatnya dalam pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan suatu kegiatan yang melibatkan siswa dalam memecahkan suatu 

masalah, karena tidak semua siswa dapat memahami materi pelajaran yang 

disajikan oleh guru jika hanya disampaikan melalui ceramah. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di SD menurut 

Depdiknas (2003:6), yaitu “melatih dan menumbuhkan cara berpikir secara 

sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten, serta mengembangkan sikap gigih 

dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah”. Dari tujuan tersebut, maka 

pembelajaran matematika di SD lebih menanamkan cara berpikir yang sistematis, 

logis, dan kritis dalam menganalisa suatu masalah agar siswa nantinya dapat 

memanfaatkan pengetahuan yang diperolehnya untuk berbagai bidang lain dan 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 



Oleh karena itu, agar siswa dapat mempelajari dan memahami materi 

pelajaran matematika lebih bermakna diperlukan suatu strategi pembelajaran yang 

tepat dan mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, 

sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi berbasis masalah. Strategi 

pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru siswa.  

Inti strategi berbasis masalah berupa menyuguhkan situasi bermasalah 

yang autentik (benar atau nyata) dan bermakna kepada siswa, yang dapat 

berfungsi sebagai batu loncatan untuk penyelidikan. Asumsi utama dalam strategi 

berbasis masalah adalah bahwa permasalahan dijadikan sebagai pemandu, sebagai 

kesatuan dan alat evaluasi, sebagai contoh, dan sebagai sarana untuk melatih 

siswa. Beberapa kelebihan strategi berbasis masalah adalah dapat membantu 

siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka memahami masalah dalam 

kehidupan nyata dan dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, di 

samping itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik 

terhadap hasil maupun proses belajarnya. Peran guru dalam strategi berbasis 

masalah adalah menyodorkan berbagai masalah autentik, memfasilitasi 

penyelidikan siswa dan mendukung pembelajaran siswa. Dengan kata lain, 

strategi berbasis masalah lebih menekankan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

belajar melalui kegiatan penyelidikan-penyelidikan untuk memecahkan masalah 

yang diberikan oleh guru. 



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis termotivasi melakukan 

suatu penelitian dengan judul: “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Matematika dengan Menggunakan Strategi Berbasis Masalah di 

Kelas V SD Negeri 101766 Bandar Setia T.A. 2011/2012”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah terkait dengan pelajaran matematika, antara lain: 

1. Rendahnya hasil belajar dan ketuntasan belajar matematika siswa. 

2. Metode mengajar yang digunakan guru dalam mengajarkan matematika 

kurang bervariasi dan cenderung menggunakan metode ceramah yang 

mengakibatkan siswa kurang senang dan bosan dalam belajar.  

3. Guru juga kurang melibatkan siswa aktif dalam belajar sehingga sebagian 

besar siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika dan menggangap 

matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. 

4. Selama proses pembelajaran matematika guru kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk bertanya, sehingga sebagian siswa kurang 

memahami materi yang disampaikan guru dan tidak dapat menyelesaikan 

tugas-tugas dengan baik. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pernelitian yang dilakukan tidak terlalu meluas, perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Adapun masalah yang diteliti dibatasi pada peningkatan 

hasil belajar siswa pada pelajaran matematika dengan menggunakan strategi 

berbasis masalah di kelas V SD Negeri 101766 Bandar Setia T.A. 2011/2012. 



Materi pokok yang diteliti adalah materi pecahan di kelas V SD dengan standar 

kompetensi menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dan kompetensi 

dasar dibatasi pada: 1) mengubah pecahan ke bentuk persen dan desimal serta 

sebaliknya, dan 2) menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Beranjak dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah dengan menggunakan strategi berbasis masalah 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan dengan 

kompetensi dasar mengubah pecahan ke bentuk persen, desimal dan sebaliknya, 

serta menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan di kelas V SD 

Negeri 101766 Bandar Setia T.A. 2011/2012?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

menggunakan strategi berbasis masalah pada materi pecahan dengan kompetensi 

dasar mengubah pecahan ke bentuk persen, desimal dan sebaliknya, serta 

menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan di kelas V SD Negeri 

101766 Bandar Setia T.A. 2011/2012. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar matematilka siswa dengan 

menggunakan strategi berbasis masalah. 



2. Bagi guru, sebagai umpan balik untuk dapat menggunakan strategi berbasis 

masalah dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

3. Bagi pihak sekolah khususnya Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas dan mutu sekolah, serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

4. Bagi peneliti sendiri, sebagai bahan pelatihan untuk mengembangkan dan 

menggunakan straegi berbasis masalah pada pelajaran matematika dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan dan kajian untuk 

meneliti tentang permasalahan yang sama. 

 

 


